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Abstract

This research is an empirical study that forms theoretical concepts in the community empowerment
system, especially students who act as initiators of modern business creativity. Promising coffee
shop franchise businesses such as Daycinno, Starbucks, Coffee Toffee, Anomali Coffee, and
Killiney Kopitiam. In the city of Semarang, cafes or coffee shops have started to appear with the
concept of young entertaint and instagramable. The city of Semarang is now used as an alternative
choice for studying at the higher education level for children outside Java. This has an impact on
the mobility of the atmosphere at night in the city of Semarang which is quite high so that there are
many cafes or coffee shops with the concept of young entertaint and instagramable above 50 cafes
or coffee shops managed by entrepreneurs from students. The research methodology emphasizes
the study of literature from articles, journals, and research grant reports on two themes, namely
coffee and knowledge and technology transfer. The development of hypotheses to form an
architecture of endogenous and exogenous construct variables as the basis for making a model for
empowering student creativity: coffee product variants for modern business. Student Creativity
Empowerment Model :Coffee Product Variants For Modern Business As Attractions of Local
Tourism Objects consist of 6 constructs 1) Integrity of the coffee community, 2) Characteristics of
coffee shops, 3) Characteristics of coffee types, 4) Innovation of coffee product variants, 5) Market
segment lifestyle of coffee connoisseurs, and 6) Empowering creativity for modern business as an
attraction for local tourism objects. From each of the 6 constructs, it is strongly influenced by the
operational variables of the indicators, totaling a total of 26 operational indicators.

Keywords: Empirical Study, Constructs, Indicator Operational VVariables

PENDAHULUAN

Perkembangan kreativitas dan inovasi
pengusaha muda mulai melebar di berbagai
bidang karena kemajuan teknologi. Bisnis
modern cenderung ke era digital, dimana dapat
diartikan sebagai era dimana elektronik lebih
memegang peranan dalam praktiknya. Ide
bisnis modern yang mungkin memberikan
inspirasi, seperti bisnis e-commerce digital, jasa
travel, e-ticketing, dan pulsa elektronik. Bila
kita melihat masyarakat Indonesia sangat
menggemari kopi sebagai minuman sehari-hari,

http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI
Open Journal Systems

bahkan para penikmat kopi bersal dari seluruh
kalangan tua, muda, pria, wanita, semua dapat
menikmati minuman tersebut. Bisnis waralaba
kedai kopi yang menjanjikan seperti Daycinno,
Starbucks, Coffee Toffee, Anomali Coffee, dan
Killiney Kopitiam.

Di kota Semarang mulai bermunculan
café atau kedai kopi dengan konsep young
entertaint dan instagramable. Budaya minum
kopi yang dulu hanya sebagai kebiasaan
masyarakat perkampungan atau desa mulai
bergeser menjadi peluang bisnis di kota besar
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dan masuk dalam lingkungan kampus oleh
tangan generasi muda, khususnya mahasiswa.
Kota Semarang sekarang ini dijadikan salah
satu alternatif pilihan untuk belajar pada
jenjang pendidikan tinggi bagi anak-anak luar
Jawa. Hal ini berdampak pada mobilitas
suasana pada malam hari di kota Semarang
cukup tinggi sehingga banyak bertebaran café
atau kedai kopi dengan konsep young entertaint
dan instagramable diatas 50 café atau kedai
kopi yang dikelola pengusaha dari mahasiswa.

Hal ini memberikan added value dari
nilai kopi itu sendiri, yaitu kopi yang semula
hanya diolah dengan cara seduh dikembangkan
menggunakan berbagai metode dengan
campuran bahan lain. Added value seperti
menambah daya tarik tampilan dan nilai mix
culture, dengan begitu secara otomatis akan
berdampak pada value chain di setiap jaringan
pemberdayaan kopi yang ada. Dampak dari
added value memberikan value chain bagi
petani kopi, pembuat pupuk, pengepul kopi,
toko penjual pupuk dan kedai kopi, dan
seterusnya berputar kembali dalam siklus.

Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa belum ada yang secara
spesifik mengkaji tentang pengembangan SDM
secara mendalam pada agroindustri dan
pengusaha kopi di Jawa Tengah. Penelitian-
penelitian mengenai agroindustri kopi dan
pengusaha kopi di Jawa Tengah yang ada
selama lebih menekankan pada aspek produksi,
bahan baku, ekonomi, keuangan, sistem
sertifikasi, supply chain, kelembagaan dan
lingkungan [4], [9], [22], [34], [37], [56], [65],
[78], yang sedikit dikaitkan dengan aspek
SDM. Sementara artikel ini akan berkontribusi
lebih fokus pada aspek SDM dengan
pendekatan soft system methodology (SSM).
SSM adalah sebuah pendekatan holistik di
dalam melihat aspek-aspek riil dan konseptual
di masyarakat. SSM dipandang sebagai salah
satu strategi dalam menangani berbagai
masalah manajemen yang lahir dari sistem
aktivitas manusia (human activity system) [8],
[50].
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Keterlibatan pemerintah dalam sinergi
kolaborasi sangat penting untuk
mempersatukan dalam satu benang merah.
Inovasi disini  harus mempertimbangkan
berbagai knowledge and technology transfer
model sebagai dasar menetapkan pijakan untuk
setiap masing masing peran yang akan
berkontribusi.

Masing-masing aktor yang berkontribusi
dan mengalami perkembangan secara nyata ada
5 aktor. Peran dengan fungsinya dari 5 aktor
terwakili oleh Pemerintah, Industri
(Pariwisata), Perguruan Tiggi, Masyarakat
sipil, Masyarakat berbasis Media dan Budaya,
dan Masyarakat dari Lingkungan Alami [80],
sebagai pertumbuhan perekonomian. Peran

fungsi dari ke-5 aktor tersebut sudah
dikembangkan sebagai pemahaman model
Penta Helix

Teori pertumbuhan baru

memperkenalkan bahwa pertumbuhan ekonomi
berdasarkan knowledge (Romer, 1986; Lucas,
1988). Menurut Goh [26], memperjelaskan
peran dari Perguruan Tinggi dalam penciptaan
knowledge dan technology change. Proses
pertumbuhan ekonomi bila kita cermati dari
awalnya dan perkembangannya menggaris
bawahi bahwa proses pertumbuhan ekonomi
yang diciptakan dari knowledge dan technology
sangat penting dalam menciptakan
pertumbuhan ekonomi Negara, Industri dan
Masyarakat [4].

Penelitian ini membuat dasar model
dalam sebuah sinergi pengembangan kearifan
lokal yang dimilki oleh daerah, khususnya kota
Semarang untuk pertumbuhan ekonomi lokal.
Salah satu yang dibidik adalah pembuatan
obyek pariwisata yang menjadi destinasi
unggulan di daerah tersebut, baik berupa hasil
inovasi dan kreativitas atau kondisi alam yang
ada.

Peran Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) mempunyai
tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang kepariwisataan untuk membantu
kelancaran dalam menyelenggarakan
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pemerintahan negara. Bagaimana
Kemenparekraf menentukan dasar pemikiran
untuk peningkatan perekonomian masyarakat
lokal dengan pembuatan obyek wisata yang
menjadi unggulan di daerah, baik berupa hasil
inovasi dan Kkreativitas atau kondisi alam yang
ada.

Berdasarkan kondisi diatas diketahui
bahwa pertumbuhan kedai kopi cukup
memperlihatkan bagaimana potensi
pemberdayaan kreativitas mahasiswa di bidang
kopi sangat menjanjikan untuk potensi bisnis
modern. Hal ini dapat memberikan added value
mahasiswa berupa pengetahuan dan praktek
secara langsung sebagai entrepreneurship.

Untuk itu peneliti perlu menghimpun
beberapa komunitas dan mahasiswa agar
terbentuk dalam satu wadah dengan metode
pendekatan organization culture. Bagaimana
komunitas kopi membentuk organization
culture untuk mengajak, menghimpun, serta
memberdayakan kreativitas mahasiswa dalam
bidang minat, bakat, dan hobi kopi yang
harapannya dapat menjadikan ide bisnis
modern dan sarana pembelajaran
entrepreneurship, sehingga dapat memberikan
added value bagi value chain kopi. Penelitian
ini bertujuan membuatkan Model
Pemberdayaan Kreativitas Mahasiswa Pada
Produk Kopi Untuk Bisnis Modern Sebagai
Daya Tarik Obyek Pariwisata Lokal.

LANDASAN TEORI

Hobi/minat/kesukaan/kegemaran  dari
seseorang menurut penelitian ini pasti akan
memiliki kesamaan dan akan membuat
komunitas dan dapat diklasifikasikan: pertama
kelompok lingkungan seperti kesenangan
merawat tanaman, dan hewan; kedua kelompok
hobi seperti desain, memasak, merajut,
membaca, traveling, memancing, balap liar,
memanjat tebing, terjun bebas; dan ketiga
kelompok  nurtural. Ketiga kelompok itu
pastilah terdapat komuitas dan dapat berubah
sesuai tren masyarakat.

Bakat atau aptitude adalah kemampuan
bawaan yang merupakan potensi yang masih
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perlu dikembangkan atau dilatih untuk
mencapai suatu kecakapan pengetahuaan dan
ketrampilan [26]. Bakat bisa diejawantahkan
sebagai kemampuan alamiah untuk
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan
yang relatif bersifat umum atau Kkhusus.
Contoh-contoh  bakat adalah kemampuan
berbahasa, bermain musik, melukis, melawak,
dan lain-lain. Bakat juga sama menurut
penelitian ini pasti akan memiliki kesamaan dan
akan membuat komunitas.

Setelah diyakini mengerti dan memahami
nilai yang tersimpan dalam hobi, minat, dan
bakat dari masyarakat, maka perlu mengerti dan
memahami pula jenis-jenis hobi, minat, dan
bakat masyarakat. Salah satunya jenisnya
adalah dalam bentuk komunitas kearifan lokal,
para  penikmat  kopi. Peneliti  yang
menggerakkan  berdasarkan ~ pemahaman
budaya organisasi diatas adalah M Yusuf
Abduh, beliau melakukan  pengabdian
masyarakat dan penelitian untuk
mengintegrasikan para petani kopi dalam bisnis
modern [49].

Perguruan Tinggi yang merupakan
penghasil Sumber Daya Manusia yang
diharapkan sebagai tulang punggung Negara.
Diharapkan mampu menunjukkan kemampuan
inovasi untuk mengolah sumber daya alam
Indonesia, salah stunya kopi. Para peneliti yang
melihat knowledge sebagai obyek cenderung
menggunakan istilah knowledge transfer.

Sedangkan peneliti  yang  melihat
knowledge sebagai suatu proses menggunakan
knowledge sharing [2]. Penegasan knowledge
sharing sebagai proses dikarenakan mereka
mengkombinasikan makna konsep knowledge
transfer dan konsep knowledge sharing sebagai
kegiatan sukarela (proses) untuk menyebarkan
knowledge [31].

Knowledge transfer adalah proses
transfer tacit knowledge dan explicit knowledge
dalam interaksi individu [55]. Penelitian
Profetto  menjelaskan knowledge transfer
adalah sebuah proses atau cara dimana para
peneliti melakukan penyebaran pembuktian
suatu teori atau menyebarkan knowledge baru
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[62]. Jacobson et. al. mendefinisikan
knowledge transfer adalah pertukaran, sintesis
dan aplikasi etika dari knowledge dalam suatu
sistem hubungan yang kompleks antara peneliti
dan pengguna [36], [62].

Proses knowledge transfer dapat
didukung oleh faktor individu dan organisasi.
Grunfeld etal.,, Almeida dan Kogut
mengemukakan faktor individunya adalah
pergerakan individu [29], [3]. Wilkesmann
mengemukakan faktor organisasi adalah ketika
anggota kelompok berpindah ke kelompok lain
dimungkinkan akan terjadi proses transfer tacit
knowledge sebaik explicit knowledge [81].

Sistem  Perencanaan ~ Pembangunan
Nasional (SPPN) dalam Undang-Undang
No.17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPJPN) 2005-2025 wuntuk mewujudkan
Indonesia menjadi negara maju dan termasuk
dalam 10 negara besar di dunia pada tahun
2025.  Visi  Indonesia 2025  adalah
pembangunan pertumbuhan  perekonomian
yang Mandiri, Maju, Adil dan Makmur untuk
kesejahteraan rakyat Indonesia. MP3EI adalah
Masterplan  Percepatan  dan  Perluasan
Pembangunan Ekonomi Indonesia merupakan
arah trasformasi ekonomi untuk mewujudkan
Indonesia menjadi negara maju yang akan
diintegrasikan dalam SPPN.

Langkah-langkah dalam percepatan dan
perluasan telah dirumuskan secara fokus dan
terukur dengan pola manajemen yang jelas dan
telah disepakati oleh pemangku kepentingan
terkait. Kesepakatan adalah ditetapkan 8
program utama, yaitu pertanian, pertambangan,
energi, industri, kelautan, pariwisata dan
telematika serta pengembangan kawasan
strategis. Kedelapan program utama tersebut
terdiri dari 22 kegiatan ekonomi utama.

Hobi, Minat, dan Bakat atau aptitude
adalah kemampuan bawaan yang merupakan
potensi yang masih perlu dikembangkan atau
dilatih untuk mencapai suatu kecakapan
pengetahuaan dan ketrampilan [26]. Bakat bisa
diejawantahkan sebagai kemampuan alamiah
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untuk  memperolen  pengetahuan  dan
ketrampilan yang relatif bersifat umum atau
khusus. Budaya organisasi sebagai sistem
peran, aliran kegiatan dan proses (menunjukkan
proses organisasi atau disebut sistem atau pola
hubungan kerja) dan melibatkan beberapa
orang sebagai pelaksana tugas, yang dirancang
untuk melaksanakan tujuan bersama [13].

Knowledge mengacu pada pemahaman
kita tentang dunia nyata sekitar kita, artinya
mengenai ciri-ciri dasar pada dimensi ruang,
tentang materi dan energi dalam interaksinya
satu terhadap lainnya. Raindo House
Dictionary of the English Language
mendefinisikan technology adalah cabang dari
knowledge yang berorientasi dengan seni
industri, menerapkan science dan engineering
atau totalitas dari cara suatu kelompok sosial
membantu diri mereka dengan penggunaan
obyek material tentang peradaban mereka [43].
Sehingga technology dapat disimpulkan
sebagai knowledge tentang metode, peralatan,
proses dan produk yang dipergunakan untuk
menciptakan produk atau jasa.

METODE PENELITIAN

Obyek penelitian ini dilakukan di kota
Semarang,  perancangannya  berdasarkan
preferensi dari para komunitas dan mahasiswa
yang ada di kedai kopi yang telah dijelaskan
dalam latar belakang masalah. Metodologi
penelitian mengedepankan studi literature dari
artikel-artikel, jurnal-jurnal, dan laporan-
laporan hibah penelitian tentang dua tema yaitu
kopi dan knowledge dan technology transfer.
Pembangunan hipotesa-hipotesa untuk
membentuk arsitektur ~ variable-variabel
konstruk endogen dan eksogen sebagai dasar
pembuatan model pemberdayaan kreativitas
mahasiswa:varian produk kopi untuk bisnis
modern. Tahapan-tahapannya adalah studi
literature, hipotesa-hipotesa untuk menetukan
operasional indikator sebagai arsitektur dalam
pembuatan variable-variabel konstruknya.

Langkah selanjutnya melakukan
identifikasikan, merumuskan, menetapkan
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tujuan dan manfaat menggunakan studi

literature review. Studi literature mengupas
dari studi empiris dari jurnal-jurnal, artikel-
artikel, laporan-laporan hibah, dan laporan-
laporan departemen kementerian yang terkait
tentang Kkepariwisataan di Indonesia. Hasil-

hasil  studi  literature  review  akan
mendeskripsikan gap research, sehingga
memudahkan menentukan langkah posisi

penelitian ini. Penelitian untuk pembuatan
model pemberdayaan Kreativitas Mahasiswa
Pada Produk Kopi Untuk Bisnis Modern
Sebagai Daya Tarik Obyek Pariwisata Lokal.

PRA MODEL, MODEL DAN
PEMBAHASAN

a. PraModel

Tahapan dalam pembuatan pra model,
dalam tahapan ini adalah mentukan operasional
indikator yang didasarkan pada indikator-
indikator dari studi literature atau studi empiris.
Pada Tabel 1 dijelaskan rancangan arsitektur
pra model yang dibangun.

Tabel 1. Variabel-variabel Indikator
Operasional
Operasio
Eﬁgf)trg,lf nal Indikator Diadopsi dari
9 Indikator
e |Knowledge- Leydesdroff
Visi-Misi base economic  {(2006)
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Karakterist P/NESTI
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pengintegr - Papenak
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. . | Resource Bozeman
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. research (2006)
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masing- )
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/tujuan oh
Directi Weissenberg
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(2006)
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7087
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leadership (2011);
Ngoc (2005)
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al design (2000);
Organisa | Organization | Gouza
si al stucture (2006);Weiss
L enberg &
Organization Spieth (2006)
Motivation Emery
(2000);
Gouza
- - (2006);
Motivasi Motivation Wilkesmann
factor (2007)
Prodan
(2006)
Reliability Emery(2002)
; Gouza
Keandala . (2006)
n Experience Bozeman
with transfer (2000);
practice Emery
(2002)
Number of
spent at
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Pengalam | .~ " Prodan
an |nst|t_ute, (2006)
Previous
work with
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Muttalib,
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(2018)
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Arabika Aroma lemah fé)j&% Ly
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Kopi Aroma Abduh, M.Y.
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Segmen object
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transfer Chesbrough
object (2008)
Physical
knowledge,
Scientific
Karakter Ilérlg\évgsgge, Bozeman
Obyek pengetah Kn ow-hbw (2000);
transfer uan Codification Gouza (2006)
(knowledg Uncodificatio
e dan n
technology Complexcity
) Ambiguit | Causal Emery
as ambiguity (2002)
Bukti Emery
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technology
transfer
Open
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b. Desain Model

Pada Tabel 2 adalah desain model yang
dibangun dari perjalanan pembuatan rancangan
arsitektur dari pra model yang merujuk pada
operasional indikator menjasi 6 variabel
konstruk.

dan Chesbrough | nijaet. al.
technology (2008); (2010)
Raw Etzkowitz Bozeman
material dan de (2000);
. kopi yang Mello Kremer
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Kreativitas
Mahasiswa Pada
Produk Kopi Untuk
Bisnis Modem
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Lokal

Gambar 1. Desain Model Pemberdayaan
Kreativitas Mahasiswa :Varian Produk
Kopi Untuk Bisnis Modern Sebagai Daya
Sebagai Daya Tarik Obyek Pariwisata Lokal
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PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan  dalam  penelitian ini
pembuatan desain model. Model
Pemberdayaan Kreativitas Mahasiswa :Varian
Produk Kopi Untuk Bisnis Modern Sebagai
Daya Tarik Obyek Pariwisata Lokal seperti
pada Gambar 1. Desain model terdiri dari 6
konstruk 1) Integritas komunitas kopi, 2)
Karakteristik kedai kopi, 3) Karakteristik jenis
kopi, 4) Inovasi varian produk kopi, 5) Segmen
pasar gaya hidup penikmat kopi, dan 6)
Perberdayaan kreativitas untuk bisnis modern
sebagai daya tarik obyek Pariwisata Lokal.

Dari masing-masing 6 konstruk sangat
dipengaruhi oleh variable-variabel operasional
indikator-indikatornya yang berjumlah total 26
operasional indikator. Untuk menyelesaikan
komputasi dari desain model diatas banyak
metode-metode yang bias diterapkan, biasanya
akan terkendala pada kemampuan software
yang mampu melakukan komputasi dengan
total 26 operasional indikator ditambah dengan
6 konstruk yang membangun desain modelnya.

Saran dalam penelitian ini  untuk
melakukan komputasi pengolahan data adalah
menggunakan software LISREL, dimana hasil
dari proses hasil komputasinya memiliki
kemampuan signifikan. Software lain yang bias
digunakan adalah AMOS,
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